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LAMPIRAN 1 
 

Sinopsis Film Hati Suhita Karya Archie Hekagery 

 Cerita bermula dengan pernikahan yang diatur antara Alina Suhita 

(diperankan oleh Nadya Arina), seorang gadis pesantren yang lembut dan penuh 

kasih, dan Gus Biru (diperankan oleh Omar Daniel), seorang pemuda cerdas dan 

tampan yang juga berasal dari keluarga pesantren terpandang. Meski pernikahan ini 

diatur oleh keluarga mereka, Suhita menerima dengan hati terbuka, berharap bisa 

menjalani kehidupan rumah tangga yang bahagia. Namun, Gus Biru ternyata tidak 

memiliki perasaan yang sama. Dia masih mencintai mantan kekasihnya, Ratna 

Rengganis (diperankan oleh Anggika Bolsterli), yang harus berpisah dengannya 

karena alasan keluarga. Biru yang masih terjebak dalam bayang-bayang cinta 

lamanya, seringkali bersikap dingin dan menjaga jarak dari Suhita.  

 Seiring berjalannya waktu, Gus Birru mulai menyadari ketulusan hati Suhita. 

Saat dia melihat bagaimana Suhita merawat keluarganya dengan penuh kasih dan 

tanpa pamrih. Namun, ujian besar datang ketika Ratna Rengganis kembali dalam 

kehidupan mereka. Kembalinya Ratna membawa konflik batin yang besar bagi Gus 

Birru, yang harus memilih antara cinta lamanya dan pernikahannya dengan Suhita. 

Dengan dukungan dari keluarga dan teman-temannya, Suhita tetap tegar dan tidak 

menyerah pada cintanya. Akhirnya, Gus Birru menyadari bahwa Suhita adalah cinta 

sejatinya yang selama ini dia cari. Dia memutuskan untuk melepaskan masa lalunya 

dan memulai lembaran baru bersama Suhita. 
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LAMPIRAN 2  
 

BIOGRAFI SUTRADARA 

 Archie Hekagery adalah seorang sutradara, penulis 

skenario, dan produser film Indonesia yang dikenal 

atas kontribusinya dalam industri perfilman tanah air. 

Archie Hekagery lahir pada tanggal 8 Januari 1978 di 

Jakarta, Indonesia. Archie merupakan alumnus 

Fakultas Hukum Universitas Indonesia. Archie 

memulai kariernya di dunia perfilman dengan 

menyutradarai sinetron berjudul “Mat Grobak” pada tahun 2006, yang tayang di 

Trans TV. Sinetron ini menandai awal perjalanan profesionalnya dalam industri 

televisi dan memberikan pengalaman berharga dalam penyutradaraan dan produksi. 

 Pada tahun 2019, Archie menyutradarai film dengan durasi panjang 

pertamanya yang berjudul "Wedding Agreement." Film ini diproduksi oleh 

Starvision Plus dan mendapat sambutan positif dari penonton serta kritikus. Salah 

satu karya terkenal Archie adalah "Hati Suhita," sebuah film drama romantis yang 

dirilis pada tahun 2023. Film ini, yang diadaptasi dari novel populer karya Khilma 

Anis, mendapatkan pujian karena alur ceritanya yang kuat dan karakter-karakter 

yang mendalam. Di luar pekerjaannya, Archie dikenal sebagai sosok yang rendah 

hati dan penuh dedikasi terhadap keluarga dan komunitasnya. Meskipun tidak 

banyak informasi yang dipublikasikan tentang kehidupan pribadinya, Archie selalu 

menunjukkan profesionalisme dan integritas dalam setiap proyek yang ia kerjakan.  
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LAMPIRAN 3  
 

Jumlah Data Tindak Tutur 

No. 

Bentuk 

Tindak Tutur 

Fungsi 

Jumlah 

Data 

Persentase 

1. Tindak Tutur Lokusi 

Representatif 14 13% 

Ekspresif 7 6% 

 Jumlah Data Lokusi 21 19% 

2. Tindak Tutur ILokusi 

Direktif 43 38% 

Representatif 13 12% 

Komisif 6 5% 

Ekspresif 9 8% 

Deklarasi 1 1% 

 Jumlah Data Ilokusi 72 64% 

3. Tindak Tutur Perlokusi 

Ekspresif 14 13% 

Direktif 4 4% 

Representatif 1 1% 

 Jumlah Data Perlokusi 19 17% 

TOTAL 112 100% 
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LAMPIRAN 4  
 

KARTU DATA 

Kode  

Data 

Wujud Data 

Bentuk 

Tindak 

Tutur 

Fungsi 

Tuturan 

 

Konteks :  

Percakapan Ayah Alina yang memberi 

pesan kepada Alina sebelum masuk ke 

dalam Pesantren. 

 

Tuturan : 

Ayah : “Pesantren ini akan 

menentukan masa depanmu Suhita, 

kamu harus belajar sungguh-sungguh 

ya nak!” 

Ilokusi Direktif 

 

Konteks : 

Percakapan Ibu Alina dengan Alina di 

depan gerbang Pesantren terkait 

kehidupan Alina di Pesantren. 

 

Tuturan : 

Ibu  : “Kamu akan tinggal disini 

bersama anak-anak lainnya” 

Ilokusi Representatif 
(0

1
/H

S
/0

1
.0

3
/7

3
/2

0
2
3
) 

(0
2
/H

S
/0

1
.1

4
/1

1
6
/2

0
2
3
) 



176 
 

 
 

 

Konteks : 

Percakapan Umi dan Ibu Alina di 

Pesantren terkait komitmen Umi dalam  

merawat Alina. 

 

Tuturan : 

Umi : “Insya Allah kami akan merawat 

dan mendidiknya seperti anak kami 

sendiri” 

Ilokusi Komisif 

 

Konteks : 

Percakapan Umi dan Alina di dalam 

pesantren terkait kekaguman Umi 

terhadap Alina. 

 

Tuturan : 

Umi : “Namanya cantik, secantik 

wajahnya. Masya Allah sorotan 

matanya itu loh tampak cerdas dan rasa 

ingin tahunya besar” 

Perlokusi Ekspresif 

 

Konteks : 

Percakapan Umi disebuah Aula Pondok 

terkait perkenalan Alina dengan Biru. 

 

Tuturan : 

Umi : “Kenalno ini Alina Suhita, iki 

Biru” 

Ilokusi Direktif 
(0

3
/H

S
/0

1
.3

9
/1

2
9
/2

0
2
3
) 

(0
4
/H

S
/0

1
.4

5
/1

4
6
/2

0
2
3
) 

(0
5
/H

S
/0

2
.1

3
/7

3
/2

0
2
3
) 



177 
 

 
 

 

Konteks : 

Percakapan Gus Biru dan Rizal terkait 

perjodohannya yang tidak sesuai 

dengan pengalaman Gus Biru yang 

menjadi aktivis mahasiswa. 

 

Tuturan 

Gus Biru : “Aku ini mantan pergerakan 

mahasiswa, berkoar-koar melawan 

penindasan tentang kebebasan 

memilih”  

Lokusi Representatif 

 

Konteks :  

Percakapan Mbah Putri kepada Alina 

disebuah kamar pengantin terkait 

kecantikan Alina. 

 

Tuturan : 

Mbah Putri : “Masya Allah, ayune 

putuku” 

Perlokusi Ekspresif 

 

Konteks :  

Percakapan Alina yang menanyakan 

keberadaan Kakeknya kepada 

Neneknya. 

 

Tuturan : 

Mbah Putri : “Sudah jalan ke masjid, 

banyak kiai kenalannya yang sudah 

datang” 

Lokusi Representatif 
(0

6
/H

S
/0

2
.4

4
/5

3
/2

0
2
3
) 

(0
7
/H

S
/0

3
.0

1
/1

4
7
/2

0
2
3
) 

(0
8
/H

S
/0

3
.1

4
/5

4
/2

0
2
3
) 
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Konteks :  

Percakapan Alina dan Mbah Putri di 

dalam kamar pengantin terkait pendapat 

Mbah Putri mengenai menjadi istri yang 

baik. 

 

Tuturan : 

“Menurut Mbah Putri, saya bisa jadi 

istri yang baik?”. 

Ilokusi Direktif 

 

Konteks :  

Percakapan Gus Biru kepada Alina di 

sebuah kamar terkait alasan Gus Biru 

bersedia menikahi Alina. 

 

Tuturan : 

 “Kamu tahu? aku akhirnya bersedia 

menikah karena Umi. Sekarang 

dengarkan aku baik-baik, Umi sama 

Abah itu percaya kalau kamu adalah 

orang yang tepat untuk 

mengembangkan pesantren Al-anwar, 

sedangkanaku anak tunggalnya kadung 

dituduh tidak bisa apa-apa” 

Perlokusi Ekspresif 

 

Konteks : 

Percakapan Gus Biru dan Alina di 

dalam kamar terkait batasan hubungan 

Gus Biru dengan Alina. 

 

Tuturan : 

 “Mulai malam ini kita tinggal di kamar 

yang sama, tapi aku gak akan 

menyentuh kamu karena aku tidak 

mencintaimu Alina Suhita. Kamu tidur 

diranjang, Aku tidur di sofa. Satu hal 

lagi, Umi sama Abah tidak boleh tahu 

soal ini. Aku rasa kita sama-sama 

sepakat untuk menjaga perasaan 

mereka” 

Ilokusi Ekspresif 

(0
9
/H

S
/0

3
.2

3
/7

4
/2

0
2
3
) 

(1
0
/H

S
/0

7
.4

8
/1

4
7
/2

0
2
3

) 
(1

1
/H

S
/0

7
.5

1
/1

3
5
/2

0
2
3
) 



179 
 

 
 

 

Konteks :  

Percakapan Abah dan Alina terkait rasa 

masakan Alina di ruang makan. 

 

Tuturan :  

“Masya Allah mantap tenan, pedes pol. 

Pantes umi gak pernah ngongkon wong 

lio, wong kamu gawe sambalnya wis 

mantap” 

Lokusi Ekspresif 

 

Konteks :  

Percakapan Alina dan Umi terkait 

keberadaan Gus Biru. 

 

Tuturan : 

”Belum Umi, Mas bilang ada kerjaan 

penting yang harus diselesaikan” 

Lokusi Representatif 

 

Konteks :  

Percakapan Umi dan Alina di ruang 

makan terakit bisnis kafe Gus Biru. 

 

Tuturan 

“Alina, gak perlu cerita-cerita soal 

bisnis kafe masmu yah sama Abah, 

kamukan tahu bagaimana reaksi Abah 

soal pilihan masmu itu”. 

Lokusi Direktif 
(1

2
/H

S
/1

1
.4

1
/6

5
/2

0
2
3
) 

(1
4
/H

S
/1

2
.2

4
/7

5
/2

0
2
3
) 

(1
3
/H

S
/1

2
.1

2
/5

5
/2

0
2
3
) 
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Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Rizal di 

kantor terkait tugas pekerjaannya. 

 

Tuturan :  

“sudah, dan kemarin sudah dicek juga 

sama tim, dan oke sih” 

Lokusi Representatif 

 

Konteks :  

Percakapan Gus Biru kepada 

karyawannya di dalam kantor terkait 

deadline tugas. 

 

Tuturan : 

“Dari pada kelamaan aku minta 

deadline tanggal 16 bisa yah?” 

Ilokusi Direktif 

 

Konteks :  

Percakapan Umi dan Alina di sofa 

terkait mimpi Umi yang mendapatkan 

cucu. 

 

Tuturan 

“Semalam Umi mimpi lagi, nimang 

cucu, matanya mirip biru, nek bibirnya 

mirip kamu” 

Ilokusi Representatif 
(1

5
/H

S
/1

2
.4

8
/5

6
/2

0
2
3
) 

(1
6
/H

S
/1

2
.5

1
/7

6
/2

0
2
3
) 

(1
7
/H

S
/1

3
.5

5
/1

1
7
/2

0
2
3
) 
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Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Abah di ruang 

tamu terkait kepulangan Gus Biru yang 

terlalu malam. 

 

Tuturan : 

 “Abahkan ndak tahu dan memang gak 

pernah tahu apapun yang Biru 

lakukan” 

Perlokusi Ekspresif 

 

Konteks :  

Percakapan Gus Biru kepada Abah dan 

Umi yang menjelaskan alasan Gus Biru 

pulang malam. 

 

Tuturan : 

“Tadi ada tamu sekelompok mahasiswa 

Islam dari Malaysia datang untuk study 

banding, jadi harus dijamu” 

Ilokusi Representatif 

 

Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Alina terkait 

keberadaan buku yang ada di dalam 

kamar. 

 

Tuturan : 

“Tadi saya bereskan Gus 

Lokusi 

 

Representatif 
(1

8
/H

S
/1

4
.4

8
/1

4
8
/2

0
2
3
) 

(1
9
/H

S
/1

5
.0

4
/1

1
8
/2

0
2
3
) 

(2
0
/H

S
/1

5
.5

6
/5

6
/2

0
2
3
) 
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Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Alia di dalam 

kamar terkait buku milik Gus Biru. 

 

Tuturan : 

“Lain kali jangan beresi buku yang 

belum selesai aku baca!” 

Ilokusi Direktif 

 

Konteks :  

Percakapan Gus Biru di atas sofa terkait 

larangan kepada Alina untuk 

meletakkan minum di atas meja. 

 

Tuturan : 

 “Jangan ditaruh disini!” 

Perlokusi Direktif 

 

Konteks :  

Percakapan Umi dan Alina terkait 

kedatangan seseorang yang menunggu 

Alina di ruang tamu. 

 

Tuturan : 

“Dari tadi sudah ada yang menunggu 

kamu” 

Lokusi Representatif 
(2

1
/H

S
/1

6
.0

0
/7

7
/2

0
2

3
) 

(2
2
/H

S
/1

6
.1

8
/1

5
8
/2

0
2
3
) 

(2
3
/H

S
/1

9
.0

2
/5

7
/2

0
2
3
) 
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Konteks :  

Percakapan Umi dan Alina di ruang 

tamu terkait kehebatan Darma. 

 

Tuturan : 

“Darma sekarang jadi orang hebat, 

jadi santri kepercayaan Kiai Ali. Masya 

Allah, Alhamdulillah” 

Lokusi Ekspresif 

 

Konteks :  

Percakapan Umi dan Alina terkait 

kedatangannya Darma yang membawa 

banyak anak yatim. 

 

Tuturan : 

“Tadi Darma kesini bawa anak yatim 

sak pirang-pirang, banyak banget, 

soalnya di Kiai Ali tidak ada SMP” 

Lokusi Representatif 

 

Konteks :  

Percakapan Umi dan Alina di ruang 

tamu terkait anak yatim yang datang ke 

Pesantren. 

 

Tuturan : 

“Umi rasanya seneng banget iso 

ngurmati anak yatim sampai kuliah. 

jadi sekarang giliran kamu yang tanya-

tanya sama Darma supaya ngerti siapa 

saja para anak yatim itu” 

Ilokusi Direktif 
(2

4
/H

S
/1

9
.4

2
/6

6
/2

0
2
3
) 

(2
5
/H

S
/1

9
.5

2
/5

8
/2

0
2
3
) 

(2
6
/H

S
/2

0
.0

0
/7

8
/2

0
2
3
) 
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Konteks :  

Percakapan Darma dan Alina di depan 

rumah terkait pandangan Darma 

terhadap Alina. 

 

Tuturan : 

“Lin kamu tampak kurusan, ada apa 

lin? kamu masih bisa cerita ke aku loh, 

siapa tahu aku bisa mebantu” 

Ilokusi Ekpresif 

 

Konteks :  

Percakapan Darma dan Alina di depan 

rumah terkait kunjungan Alina ke 

Gerbang Tinatar. 

 

Tuturan: 

“Kapan kamu mau berkunjung lagi ke 

gerbang tinatar?sudah lama loh, kamu 

gak datang ke makamnya Ki Ageng 

Hasan Besari gurunya Rogowarsito. 

Ajak Gus Biru juga, nanti habis itu 

kalian bisa makan sate Ponorogo yang 

….” 

Ilokusi Direktif 

 

Konteks :  

Percakapan Darma dan Alina di depan 

rumah terakit nomor telepon Darma 

yang baru. 

 

Tuturan : 

“Ini nomorku yang baru, yang lama 

sudah ganti” 

Ilokusi Representatif 

(2
7
/H

S
/2

0
.2

2
/1

3
6
/2

0
2
3
) 

(2
8
/H

S
/2

1
.0

9
/7

9
/2

0
2
3
) 

(2
9
/H

S
/2

1
.3

1
/1

1
9
/2

0
2
3
) 
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Konteks :  

Percakapan Aruna dengan Alina terkait 

keadaan disebuah cafe. 

 

Tuturan : 

“Ada launching buku rupane. Mau 

sekalian tak beliin buku tah?” 

Lokusi Representatif 

 

Konteks :  

Percakapan Alina dan Gus Biru terkait 

tindakan Alina yang sudah menyiapkan 

baju dan handuk untuk Gus Biru. 

 

Tuturan 

“Handuk dan bajunya sudah saya 

siapin” 

Lokusi Representatif 

 

Konteks :  

Percakapan Umi dengan Alina dan 

Abah di meja makan terkait Gus Biru 

yang belum kelihatan. 

 

Tuturan : 

“Panggilkan saja masmu, bilang abah 

sudah menunggu untuk sarapan” 

Ilokusi Direktif 
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Konteks :  

Percakapan Alina di dalam kamar yang 

membangunkan Gus Biru yang sedang 

tidur. 

 

Tuturan 

“Gus bangun Gus, diajak Umi sama 

Abah sarapan. Nanti saya keluarnya 

sama Gus aja yah” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Umi di meja makan yang 

meminta Abah agar makan terlebih 

dahulu. 

 

Tuturan : 

“Abah, gak usah ditungguin, kita 

makan berdua saja” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Alina dan Abah di sekitar 

taman terkait makna dari sebuah nama 

bunga. 

 

Tuturan : 

“Kembang Kantil. Kantil itu 

maknannya kanti laku, kanti itu dengan, 

laku itu perbuatan. Mengingatkan kita 

kalau cita-cita itu tidak akan tercapai 

hanya dengan memohon, tetapi harus 

berusaha” 

  

 Konteks :  

Percakapan Abah, Umi dan Alina 

disebuah taman terkait kekaguman 

Abah terhadap kecerdasan Alina. 

 

Tuturan 

“Masya Allah. Mi emang gak salah, 

sudah benar, tepat pilihan Umi” 

Perlokusi Ekspresif 
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 Konteks :  

Percakapan Umi, Abah dengan Alina 

disebuah taman terkait niat Umi yang 

menjadikan Alina sebagai kepala 

sekolah. 

 

Tuturan : 

“Karena kamu sudah berusaha, sudah 

mau belajar, Abah dan Umi 

memutuskan kamu menjadi kepala 

sekolah baru di Pesantren kita” 

Ilokusi Deklarasi 

 Konteks :  

Percakapan Abah dan Umi dengan 

Alina disebuah taman rumah, terkait 

niat Abah Umi yang akan menjadikan 

Alina sebagai Kepala Sekolah. 

 

Tuturan : 

“Mohon bimbingannya Umi Abah” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Alina yang meminta Aruna 

untuk mengantarkan dirinya ke 

Ponorogo. 

 

Tuturan : 

“Antarno aku ke Ponorogo Run” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Alina dan Aruna di tengah 

perjalanan menuju ke Ponorogo terkait 

permasalahan rumah tangga Alina. 

 

Tuturan : 

“Aku belum pernah disentuh oleh Gus 

Biru,dia gak cinta, dia sendiri yang 

bilang sama aku 

Lokusi Ekspresif 
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 Konteks :  

Percakapan Rengganis dan Gus Biru 

terkait pengunduran Rengganis di acara 

workshop. 

 

Tuturan : 

“Kan aku siapin Diana mas, dan dia iku 

berpengalaman banget, aku sudah 

beberapa kali kerja sama dengan dia 

loh mas” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks : 

Percakapan Rengganis dan Gus Biru 

terkait pengunduran Rengganis di acara 

workshop. 

 

Tuturan : 

“Ya kalau gak ada kamu tetep aja ndo 

beda. Kamu itu bisa memotivasi anak-

anak, pengalaman kamu dalam 

mengelola majalah kampus misalnya, 

itukan bisa menginspirasi mereka” 

Ilokusi Representatif 

 Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Rengganis 

disebuah kafe terkait pengunduran 

Rengganis dari acara workshop. 

 

Tuturan : 

“Kamu minta keluar dari tim, kamu 

lupa kalau kita bangun semua ini 

bareng-bareng?” 

Perlokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Aruna dan Darma terkait 

kedatanganannya di depan makam kiai 

Ageng Hasan Besari. 

 

Tuturan : 

“Saya sama Alina kang” 

Lokusi Representatif 
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 Konteks :  

Percakapan Darma dengan Alina di 

depan Gerbang Tinatar yang 

menawarkan makan siang bersama. 

 

Tuturan : 

“Dari sini mau lanjut kemana? Mau 

makan siang? Ada makanan enak loh 

disini, sate ponorogo” 

Ilokusi Drektif 

 Konteks : 

Aruna menanyakan hasil renungan 

Alina selama di dalam tempat ziarah 

dan Alina pun menjelaskan hasil 

renungan yang ia peroleh. 

 

Tuturan : 

“Selama di makan tadi aku kepikiran 

mbah kung run, soal kenapa namaku 

Alina Suhita” 

Lokusi Representatif 

 Konteks : 

Percakapan Aruna dengan Alina terkait 

hasil renungan Alina selama berziarah 

 

Tuturan : 

Oke kalau ini perang, berarti ini 

saatnya kamu cuek balik ke gus biru, 

jangan mbok turuti keinginannya, fokus 

ngurusin pesantren aja, ngurusin 

mertua” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakpaan Alina dan Gus Biru di 

kamar terkait Alina yang lupa 

memberikan obat kepada Umi.  

 

Tuturan : 

“Ngapunten gus tadi saya pergi sama 

aruna” 

Ilokusi Ekspresif 
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 Konteks :  

Percakapan Biru dengan Alina di dalam 

kamar terkait pemberian obat kepada 

Umi. 

 

Tuturan : 

“Lain kali kalau kamu sibuk, titipin 

obatnya ke Mbak ndalem. Jangan 

sampai umi drop lagi gara-gara kamu” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Umi kepada Gus Biru yang 

meminta Gus Biru berhenti 

menyalahkan Alina karena Umi telat 

minum obat. 

 

Tuturan : 

“Le ojo diamuk istrimu. Alina itu sudah 

siapkan obatnya umi, hanya tadi umi 

telat makan jadi yo belum diminum 

obatnya. Uwis toh yang salah umi” 

Perlokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Abah dan Biru di meja 

makan terkait masakan Alina. 

 

Tuturan : 

“Sega goreng istimewa ala Alina suhita 

wangi tenan. Lengone mesti gawe cinta 

iku” 

Lokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Abah di meja makan yang 

menyinggung Umi karena tidak dikasih 

lawuk. 

 

Tuturan : 

“Lah iki abah ga dikasih lawuh opo?” 

Ilokusi Direktif 
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 Konteks :  

Percakapan Umi di ruang makan yang 

menyinggung Gus Biru karena nampak 

cuek terhadap Alina. 

 

Tuturan : 

“Kalian berdua ini sudah jadi suami 

istri tapi kok masih keliatan kaku. Kalu 

sego gorengnya enak ya dipuji istrimu 

ojo isin-isin walaupun didepan abah 

dan umi” 

Perlokusi Ekspresif 

 Konteks : 

Percakapan Umi dan Alina saat sedang 

makan bersama terkait niat Umi yang 

akan melakukan ziarah. 

 

Tuturan : 

“Lin abah sama umi insyaallah mau 

ziarah ke makan para wali songo 

sekitar 3 sampai 4 hari” 

Lokusi Representatif 

 Konteks : Percakapan Permadi dan Gus 

Biru di kampus terkait Perempuan 

Pengapsah Wongso. 

 

Tuturan : 

“perempuan panas itu, ada anggota 

tubuhnya yang mengeluarkan cahaya 

gitu. Hanya laki-laki dengan kekuatan 

luar biasa yang mampu menikahinya 

gus. Mangkanya dia disebut pengapsah 

wongso yang mampu Menngapsahkan 

kekuatan raja, sehingga kekuatan raja 

bisa diwariskan ke si penerus. Koe kudu 

menemukan perempuan pengapsah 

wongso gus, karna kamu itu anak 

tunggal, keturunan mu itu di tunggu 

oleh banyak orang gus” 

Ilokusi Direktif 
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 Konteks :  

Percakapan Rengganis dan Gus Biru di 

telepon terkait penjemputan Rengganis 

ke malang. 

 

Tuturan : 

“Sesuk ke malang gak usah jemput aku 

mas,  aku dianterin temen aku”  

Ilokusi Representatif 

 Konteks :  

Percakapan Arya di dalam mobil yang 

menawarkan makan kepada Rengganis. 

 

Tuturan : 

“Gak usah mas, langsung ke kos saja”  

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Arya menanyakan tentang kepastian 

Rengganis untuk pergi ke Belanda. 

 

Tuturan : 

“Semoga bukan gus biru sing garai 

kamu ragu”  

Ilokusi Eksprsif 

 Konteks :  

Percakapan Rengganis di depan kos 

yang meminta Gus Biru untuk pergi. 

 

Tuturan : 

“Mas aku mau istirahat” 

Ilokusi Direktif 
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 Konteks : 

 Percakapan Biru dan Rengganis di 

depan kos terkait masa lalu Biru 

dengan Rengganis. 

 

Tuturan : 

 “Udah mas, lupain semuanya mas” 

Ilokusi  Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Gus Biru yang menuduh 

Alina bahwa Alina bersedia menikah 

dengan Gus Biru karena ingin 

menguasai pondok pesantren. 

 

Tuturan : 

“Wis tah Lin, kayaknya kamu seneng 

ngejalanin pernikahan seperti ini, 

karna bukan kehidupan berumah 

tangga yang menjadi tujuan dan 

prioritas kmu, tapi kekuasaan dan 

memimpin pondok pesantren orang tua 

ku” 

Perlokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Abah dan Alina disebuah 

taman terkait kebiasaan Umi jika 

sedang bersedih. 

 

Tuturan :  

“Tukaran tah ndo? koe yo podo kaya 

umi mu nek nangis mesti mlaku mrene 

ben abah ga dilok umi mu nangis. Umi 

mu lebih memilih menghabiskan air 

matanya disini, lalu balik untuk 

memberi pengertian ke abah walaupun 

ga jarang kami harus berdebat untuk 

menemukan kesepahaman” 

Ilokusi Representatif 
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 Konteks :   

Percakapan Abah dan Alina disebuah 

taman terkait karakter Umi. 

 

Tuturan : 

“Umi hebat yah Bah” 

Lokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Abah dan Alina disebuah 

taman tekait karakter Gus Biru. 

 

Tuturan : 

“Biru itu memang ngeyel, yaa mungkin 

ini salah abah, mbien terlalu ngalemi 

biru. Masio ngeyel tapi atine apik” 

Ilokusi Representatif 

 Konteks :  

Percakapan Biru dan Alina di dalam 

kamar terkait perut Biru yang sedang 

sakit. 

 

Tuturan : 

“Ini kok perutku ga enak yo? Kamu ada 

minyak kayu putih atau apa gitu ga?” 

Perlokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Alina dengan Gus Biru di 

dalam kamar terkait keadaan Gus Biru 

ynag sedang sakit. 

 

Tuturan : 

“Air jahe anget gus. Kalau memang 

sakit lebih baik tidur di ranjang, biar 

saya yang tidur di sofa gus” 

Ilokusi Direktif 
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 Konteks :  

Percakapan Gus Biru kepada Alina 

terkait kondisi perut Gus Biru yang 

merasa lapar. 

 

Tuturan : 

”Lin , aku lapar Lin” 

Ilokusi Representatif 

 Konteks :  

Percakapan Alina di telepon yang 

meminta tolong kepada Aruna. 

 

Tuturan : 

“Run kamu dimana? Bisa jemput aku 

tah? Gus biru demam tinggi harus 

dibawa ke Rumah Sakit sekarang” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks : 

Percakapan Alina dan Gus Biru di 

Rumah Sakit terkait waktu istirahat 

Gus Biru yang sedang sakit. 

 

Tuturan : 

“Gus maaf, dokter kan yang bilang 

sendiri, njenengan itu harus banyak 

istirahat, jadi lebih baik handphone nya 

ditaruh dulu, terus ini makanannya 

dihabisin dulu” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Alina di 

Rumah Sakit terkait permintaan Gus 

Biru yang meminta diambilkan buku. 

 

Tuturan : 

“Lin aku mau meminta tolong bawain 

buku ku yang ada di kamar” 

Ilokusi Direktif 
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 Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Alina di 

dalam dapur terkait akan ada teman Gus 

Biru yang datang ke rumah.  

 

Tuturan : 

“Belum, tapi siang ini mau ada tamu 

datang, teman-teman kantor, mereka 

mau menjenguk sekalian kasih laporan 

hasil workshop di malang. Kamu bisa 

masakin buat mereka?” 

Ilokusi  Direktif 

 Konteks :  

Percakpan Biru dan Rengganis di ruang 

tamu terkait kedatangan Rengganis 

untuk menjenguk Gus Biru yang sedang 

sakit. 

 

Tuturan : 

“Ya aku khawatir sakit kamu semakin 

parah mas, pasti gara-gara telat makan 

kan?” 

Perlokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Alina dan Rizal di ruang 

tamu terkait rasa es minuman yang 

disajikan oleh Alina. 

 

Tuturan : 

“Cukup neng Alina, manisnya pas” 

Lokusi Representatif 

 Konteks :  

Percakapan Gus Biru kepada Alina 

terkait tamu perempuan yang datang. 

Tuturan : 

“Lin kenalno ini Ratna Rengganis” 

Ilokusi Representatif 
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 Konteks :  

Percakapan Rengganis kepada Alina 

yang mejelaskan maksud 

kedatangannya ke rumah Gus Biru. 

 

Tuturan : 

“Ratna Rengganis, saya rekan kerjanya 

mas biru cuman mampir sebentar mba” 

Ilokusi Representatif 

 Konteks :  

Percakapan Biru dan Zaki di ruang tamu 

terkait progres pekerjaan. 

 

Tuturan : 

“Menurut ku, kita ini harus ada 

progres, kita harus membuat kemajuan 

dengan mencoba media online. Selama 

aku sakit kemarin, aku berpikir kenapa 

santri-santri ini ga kita ajarin untuk 

membuat film” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks : 

Percakapan Biru, Rizal dan Rengganis 

di ruang tamu terkait penugasan 

Rengganis dalam membuat film 

dokumenter 

 

Tuturan : 

“Bisalah multitalenta anak satu ini” 

Perlokusi Ekspresif 

 Konteks : 

Alina memberikan usul atau 

pendapatnya kepada timnya Gus Biru 

untuk mengangkat topik “kesetaraan” 

untuk dijadikan film dokumenter. 

 

Tuturan : 

“Kesetaraan! Ya walaupun pesantren 

kami memisahkan sistem klasikal 

Ilokusi Representatif 
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pendidikan santri putra dan santri putri 

tapi berbagai fasilitas dan aktivitas itu 

diberlakukan sama, semua 

mendapatkan kesempatan yang sama. 

Bahkan mbak kalau lagi diskusi ilmiah 

itu mereka digabungkan, bahkan mas 

mereka bisa loh beradu argumen. 

Gimana?” 

 Konteks : 

Percakapan Rengganis dan Alina terkait 

perasaan Rengganis terhadap hubungan 

Alina dengan Gus Biru 

 

Tuturan : 

“Mbak saya seneng loh melihat mas 

biru itu bahagia sama Mbak Alina” 

Ilokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Biru dan Rengganis di meja 

makan terkait rasa masakan Alina. 

 

Tuturan : 

“Kalau gak enak bilang aja, Alina 

sudah terbiasa dikritik” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Alina dan Gus Biru di 

dalam kamar terkait keinginan Alina 

untuk pergi ke rumah Kakeknya. 

 

Tuturan : 

“Saya kangen mbah kung, saya mau 

pulang ke salatiga, saya bisa pulang 

sendiri” 

Ilokusi Ekspresif 
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 Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Alina di 

dalam kamar terkait niat Alina yang 

akan pergi. 

 

Tuturan : 

“Aku gak pernah larang kamu pergi 

dari sini, tapi tolong jangan sekarang” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks:  

Percakapan Gus Biru di ruang tamu 

yang mengajak Alina untuk makan 

bersama agar Alina tidak jadi pergi ke 

rumah Neneknya. 

 

Tuturan : 

“Aku mau ajak kamu makan”  

Ilokusi Direktif 

 Konteks : 

Percakapan Gus Biru dan Alina di 

warung makan terkait pengalaman Gus 

Biru makan di tempat tersebut. 

 

Tuturan : 

“Makanya kamu harus coba, enak 

banget, aku yakin kamu suka” 

Ilokusi Direktif 

 Konteks : Percakapan Alina disebuah 

tempat makan yang mengingatkan Gus 

Biru untuk cuci tangan sebelum makan. 

 

Tuturan : 

“Gus cuci tangan dulu”  

Perlokusi Ekspresif 
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 Konteks : Percakapan Gus Biru dan 

Alina di warung makan terkait bentuk 

perhatiannya Gus Biru yang mau 

memilihkan ikan paling enak untuk 

Alina. 

 

Tuturan : 

“Aku pilihin yang paling enak buat 

kamu”  

Perlokusi Direktif 

 Konteks : Percakapan Gus Biru di tepi 

danau yang mengajak Alina untuk 

melihat usaha kafe milik Gus Biru. 

 

Tuturan : 

“Lin kamu belum pernah ke cafe ku 

tah? Mau aku ajak ke sana?”  

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Gus Biru kepada Alina di 

tepi danau terkait ajakannya ke kafe. 

 

Tuturan : 

“Nanti aku ajak kamu kesana yah”  

Ilokusi Komisif 

 Konteks :  

Percakapan Alina dan Gus Biru 

disebuah kafe terkait kondisi kafe 

tersebut. 

 

Tuturan : 

“Tempatnya bagus” 

Lokusi Ekspresif 
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 Konteks :  

Percakapan Permadi dan Gus Biru 

disebuah kafe terkait prestasi Gus Biru. 

 

Tuturan : 

“Aku krungu awakmu terbit buku sukses 

besar jare yo. Melu bangga aku”  

Perlokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Permadi kepada Gus Biru 

terkait Perempuan Pengapsah Wongso. 

 

Tuturan : 

“Ini ternyata perempuan pengapsah 

Wongso yang kamu pilih yo” 

Perlokusi Ekspesif 

 Konteks : 

Percakapan Alina di ruang tamu yang 

mengajak Abah dan Umi makan di luar. 

 

Tuturan : 

“Ngapunten bah, gimana kalau khusus 

hari ini kita makan diluar, tapi kalau 

masih capek gapapa umi sama abah 

istirahat saja nanti lain kali aja”  

Ilokusi Direktif 

 Konteks : 

Percakapan Umi dan Biru terkait 

kondisi usaha kafenya Gus Biru di 

dalam kafe. 

 

Tuturan : 

“Biru seneng banget ada umi sama 

abah disini”  

Lokusi Ekspresif 
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 Konteks : 

Percakapan Umi kepada Gus Biru di 

dalam kafe terkait alasan Umi dan Abah 

datang ke kafe milik Gus Biru 

 

Tuturan : 

“Nanti biru pesankan buat umi”  

Lokusi Komisif 

 Konteks :  

Percakapan Abah dan Gus Biru di kafe 

terkait makanan untuk Abah” 

 

Tuturan : 

“Bah ini menu spesial buat abah, ayam 

penyet. Resepnya dari umi”  

Ilokusi Representatif 

 Konteks :  

Percakapan Abah dan Alina disebuah 

Kafe terkait pesanan makanan Abah. 

 

Tuturan : 

“Eh biru masa adoh-adoh mrene abah 

mangan masakane umi. Eh Alina kamu 

mangan opo?”  

Ilokusi Direktif 

 Konteks : 

Percakapan Abah dan Gus Biru di 

dalam Pesantren terkait pengajuan izin 

pembuata film dokumenter bersama 

para santri 

 

Tuturan : 

“Tujuannya agar masyarakat bisa 

mengenal kehidupan pesantren dengan 

dekat, selama inikan sekolah di 

Ilokusi Direktif 
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pesantren dianggap sebagai hal yang 

kuno” 

 Konteks :  

Percakapan Alina kepada Abah terkait 

tujuan pembuatan film dokumenter 

yang direncanakan oleh Gus Biru. 

 

Tuturan 

“Maaf nggih bah, mungkin maksudnya 

gus biru, kalau difilmkan pesantren dan 

sekolah ini bisa jadi tujuan utama 

masyarakat dalam menuntut ilmu, 

bukan hanya sekolah unggulan ataupun 

sekolah negeri. Nanti sekalian bah kita 

tunjukkan, kalau di pesantren itu selain 

sekolah dan mengaji, santrinya juga 

belajar tentang ilmu hidup, tentang 

bagaimana mengasah skill dan 

kemampuan. Ngoten bah”  

Perlokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Alina dan Gus Biru di 

dalam kamar terkait tindakan Alina 

yang meminta Gus Biru untuk 

menceraikan Alina. 

 

Tuturan : 

“Kita cerai saja gus, kita cerai dan 

nikahi Rengganis, dia kan juga masih 

cinta sama jenengan. Nanti kalau 

jenengan setuju saya matur sama umi 

dan abah”  

Ilokusi Direktif 
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 Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Rengganis di 

depan kosnya Rengganis terkait 

permintaan Gus Biru kepada Rengganis 

untuk membatalkan rencanannya yang 

akan pergi ke Belanda. 

 

Tuturan 

“Batalkan ndo, aku akan kembali ke 

kamu, aku akan ceraikan Alina dan kita 

akan menikah, Alina sudah setuju, ini 

bahkan saran dari Alina” (HS 

2023:1.45.58 

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Alian dan Aruna di dalam 

mobil terkait permintaan Alina mampir 

ke Klaten. 

 

Tuturan : 

“Sebelum ke Salatiga mampir dulu ke 

Klaten yah”  

Ilokusi Direktif 

 Konteks :   

Percakapan Aruna di depan tempat 

ziarah yang meminta Alina untuk tidak 

perlu menghubungi Gus Biru. 

 

Tuturan : 

“Sudah Lin gak usah ditelpon balik” 

Ilokusi Direktif 
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 Konteks : 

Percakapan Alina dan Darma disebuah 

tempat makan terkait rencana 

perjalanan Darma setelah makan 

 

Tuturan : 

“Oh iyah, walau sebenarnya saya 

dengan senang hati mengantarkan 

kalian sampai ke Salatiga” 

Ilokusi Komisif 

 Konteks :  

Percakapan Darma dan Alina disebuah 

kafe terkait perasaan Darma kepada 

Alina . 

 

Tuturan : 

“Saya tidak bisa menahan diri untuk 

tidak bertemu denganmu lin setelah 

saya mendengar apa yang kamu alami, 

tanpa Aruna ngomong pun, saya sudah 

menduga sebenarnya. Kalau benar 

seperti yang Aruna ceritakan maka saya 

ingin bilang kalau saya ada dipihakmu. 

Bukannya saya ingin membuat 

pernikahanmu berantakan Lin. Aku 

bisanya paham dan mendukung apa 

yang kamu lakukan sekarang untuk 

keberanian yang luar biasa untuk 

menyatakan isi hatimu kepada Gus 

Biru. Apa lagi kepada pak kiai dan ibu 

nyai. Ini bukan soal siapa yang salah 

dan siapa yang benar tapi saya ingin 

bilang kamu itu berhak mendapatkan 

kebahagiaanmu Alina”  

Ilokusi Direktif 
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 Konteks :  

Percakapan Alina kepada Mbah Putri 

terkait mengapa dia pergi ke rumah 

Mbah Putri bukan ke rumah Ibunya. 

 

Tuturan : 

“Alina pengin pulang ke rumah ibu, 

tapi kan Mbah Putri tahu sendiri, dia itu 

orangnya panikan, nanti kalau tahu jadi 

panjang. Alina cuman mau tenang 

disini nggih mbah”  

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Aruna di depan rumah 

Mbah Putri yang memberi dukungan 

kepada Alina agar lebih kuat 

menghadapi permasalahan rumah 

tangganya. 

 

Tuturan : 

“Kamu pulang ke sini bukan berarti 

kamu kalah”  

Ilokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Biru kepada Umi dan Abah 

di ruang tamu terkait kepergian Alina 

dari rumah. 

 

Tuturan : 

“Alina pergi dari rumah ini. Alina 

nggak bahagia dengan pernikahannya 

dengan Gus biru. Biru sudah menyakiti 

perasaan Alina Sejak malam pertama 

mi”  

Perlokusi Representatif 
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 Konteks : 

Percakapan Rengganis dan Arya di 

pintu stasiun terkait janji Arya untuk 

menjenguk Rengganis di Belanda. 

 

Tuturan : 

“Iya pasti” 

Ilokusi Komisf 

 Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Rengganis di 

dalam kereta terkait keberhasilan Gus 

biru dapat menerima Alina sebagai 

istrinya 

 

Tuturan : 

“Yang selama ini kamu bilang itu benar 

re, soal Alina Suhita. Kamu sudah 

mengantarkan aku untuk bisa menerima 

Alina Suhita sebagai pasangan 

hidupku. Aku Cuma mau bilang terima 

kasih banyak, aku ingin mengucapkan 

selamat jalan dan selamat menjalani 

kehidupanmu yang baru”  

Ilokusi Ekspresif 

 Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Alina di 

rumah Mbah Putri terkait permintaan 

maaf Gus Biru kepada Alina. 

 

Tuturan : 

“Maaf Lin, aku bener-bener minta 

maaf” 

Ilokusi Ekspresif 
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 Konteks :  

Percakapan Gus Biru dan Alina di 

rumah Mbah Putri terkait perasaan Gus 

Biru. 

 

Tuturan : 

“Aku mau menjalani kehidupan rumah 

tangga sebagaimana semestinya sama 

kamu Lin, pulang yah. Maafkan aku 

Lin. Aku cinta sama kamu”  

Ilokusi Direktif 

 Konteks :  

Percakapan Biru dan Alina di dalam 

kamar terkait janji Gus Biru untuk 

menjaga Alina. 

 

Tuturan : 

“Jangan sedih lagi lin, aku janji aku ga 

akan nyakiti kamu lagi. Kamu itu 

pengapsah Wongso ku” (HS 

2023:02.11.47 

Ilokusi Komisif 
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LAMPIRAN 5  

 

MODUL AJAR 
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LAMPIRAN 6  

Jurnal Bimbingan 
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LAMPIRAN 7  

Berita Acara 
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LAMPIRAN 8  

Hasil Plagiasi 
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